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Abstrac

This study aims to develop a feasible and effective interactive textbook for Islamic Religious Education
(IRE) for elementary school students at SDN 1 Musi Rawas Utara. The background of this study is based
on the limitations of conventional teaching materials, which tend to be less engaging and provide limited
opportunities for student active participation in IRE learning. The research employed a Research and
Development (R&D) method using the ADDIE model, which consists of the stages of Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. The research subjects included elementary school students
and Islamic Religious Education teachers at SDN 1 Musi Rawas Utara. Data were collected through expert
validation questionnaires, teacher and student response questionnaires, and student achievement tests. The
results showed that the developed interactive textbook was classified as highly feasible by both material
and media experts, received very positive responses from teachers and students, and effectively improved
students’ understanding of IRE materials. Therefore, the interactive textbook can be used as an alternative
learning resource in Islamic Religious Education learning at the elementary school level.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku ajar interaktif Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
layak dan efektif untuk siswa Sekolah Dasar di SDN 1 Musi Rawas Utara. Latar belakang penelitian ini
didasarkan pada keterbatasan bahan ajar yang bersifat konvensional dan kurang melibatkan keaktifan siswa
dalam pembelajaran PAI. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas dan guru PAI di SDN 1 Musi Rawas Utara. Instrumen
pengumpulan data meliputi angket validasi ahli, angket respon guru dan siswa, serta tes hasil belajar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa buku ajar interaktif yang dikembangkan dinyatakan sangat layak oleh ahli
materi dan ahli media, mendapat respon sangat positif dari guru dan siswa, serta mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi PAI. Dengan demikian, buku ajar interaktif ini dapat digunakan sebagai
sumber belajar alternatif dalam pembelajaran PAI di sekolah dasar.

Kata kunci: Pengembangan, Buku Ajar Interaktif, Pendidikan Agama Islam, ADDIE, R&D
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A. Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peranan yang sangat strategis dalam
proses pendidikan formal di sekolah dasar. Selain mentransfer pengetahuan keagamaan,
PAI berfungsi sebagai wahana pembentukan karakter, penanaman nilai-nilai moral,
penguatan sikap religius, serta pembiasaan perilaku akhlak mulia sejak usia dini (Sukarto
& Arum, 2025; Syafei, n.d.). Pada tingkat Sekolah Dasar, materi PAl seyogianya tidak
hanya menekankan penguasaan aspek kognitif seperti hafalan doa, pengertian rukun
Islam, dan cerita teladan tetapi juga menumbuhkan kompetensi afektif dan psikomotor
yang nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa, misalnya sikap tolong-menolong, jujur,
disiplin, serta keterampilan ibadah dasar (Siti Hajar et al., 2023). Dengan demikian, mutu
pembelajaran PAI sangat menentukan pembentukan karakter peserta didik sebagai

generasi yang beriman dan berakhlak.

Namun, hasil observasi awal di SDN 1 Musi Rawas Utara menunjukkan bahwa
praktik pembelajaran PAI saat ini masih banyak bergantung pada buku cetak
konvensional dan metode ceramah. Buku ajar yang digunakan cenderung menyajikan
informasi secara teks-teks panjang, minim ilustrasi yang kontekstual, dan sedikit aktivitas
interaktif yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Kondisi ini berimplikasi pada
rendahnya minat belajar, keterlibatan siswa selama proses pembelajaran, serta
pemahaman konsep PAI yang belum mendalam (Alirahman et al., 2023; Toni Gunawan
Rambe, 2025). Guru PAI di sekolah tersebut juga menghadapi keterbatasan baik dari sisi
ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik usia anak sekolah dasar maupun
dari sisi kemampuan menyajikan materi yang menarik dan sesuai dengan perkembangan

teknologi pembelajaran masa kini (Agustini & W, 2021; Kharismatunisa, 2023).

Perubahan ekosistem pembelajaran akibat perkembangan teknologi digital
membuka peluang untuk merevitalisasi bahan ajar PAIl. Buku ajar interaktif sebagai
integrasi media teks, gambar, audio, animasi, kuis, dan aktivitas praktik menawarkan
pendekatan pembelajaran yang lebih menarik, komunikatif, dan partisipatif (Mustakim et
al., 2025). Melalui fitur-fitur interaktif, siswa dapat belajar secara aktif (active learning),

mengerjakan latihan secara langsung, mendapatkan umpan balik instan, serta mengalami
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pengalaman pembelajaran multimodal yang mendukung beragam gaya belajar (El-
Saftawy et al., 2024). Selain itu, bahan ajar interaktif memungkinkan guru untuk
memodifikasi dan menyesuaikan materi sesuai kebutuhan lokal dan karakter peserta
didik, sehingga potensi transfer pengetahuan dan internalisasi nilai-nilai PAl menjadi

lebih besar.

Berdasarkan masalah dan peluang tersebut, penelitian ini diarahkan untuk
mengembangkan buku ajar interaktif materi PAl yang layak dan efektif bagi siswa SDN
1 Musi Rawas Utara. Pengembangan dilakukan dengan pendekatan Research and
Development (R&D) yang terstruktur menggunakan model ADDIE Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation (Spatioti et al., 2022). Model ADDIE
dipilih karena mempertahankan siklus pengembangan instruksional yang sistematis,
dimulai dari analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik, perancangan materi dan
antarmuka pembelajaran, pengembangan produk prototipe, implementasi uji coba di
kelas, hingga evaluasi validitas, keefektifan, dan perbaikan produk (Dick, Carey, & Carey,
2015). Pendekatan ini diharapkan menghasilkan buku ajar interaktif yang tidak hanya
valid secara isi dan media, tetapi juga praktis digunakan oleh guru serta menarik bagi

siswa.

Tujuan penelitian ini dirumuskan secara spesifik sebagai berikut: (1) menganalisis
kebutuhan pembelajaran PAI di SDN 1 Musi Rawas Utara serta karakteristik peserta didik
yang relevan untuk pengembangan bahan ajar interaktif; (2) merancang dan
mengembangkan buku ajar interaktif materi PAl yang memenuhi kaidah pedagogis,
konten keagamaan yang benar, serta standar tata visual dan fungsional media
pembelajaran; (3) menguji kelayakan buku ajar interaktif melalui validasi ahli materi dan
ahli media; (4) mengimplementasikan buku ajar interaktif dalam proses pembelajaran dan
mengevaluasi respons guru serta siswa; dan (5) mengukur efektivitas penggunaan buku
ajar interaktif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi PAI terkait
(Sugiyono, 2019).

Signifikansi penelitian ini bersifat teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian
ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori dan praktik instructional design

dalam bidang Pendidikan Agama Islam, khususnya pada penggunaan bahan ajar interaktif
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berbasis teknologi (Gledhill & McAuliffe, 2025). Secara praktis, produk yang dihasilkan
diharapkan dapat menjadi alternatif sumber belajar yang mudah diimplementasikan oleh
guru PAI di SDN 1 Musi Rawas Utara serta dapat direplikasi pada sekolah dasar lain
dalam upaya meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman siswa terhadap materi
PAI (Nabillah & Tanjung, 2023).

Ruang lingkup penelitian ini mencakup tahap analisis kebutuhan di kelas sasaran,
perancangan konten PAI yang relevan dengan kurikulum sekolah dasar, pembuatan
prototipe buku ajar interaktif dalam format digital, validasi oleh ahli materi dan ahli
media, serta uji coba terbatas yang melibatkan siswa dan guru PAI di SDN 1 Musi Rawas
Utara. Fokus penelitian diarahkan pada beberapa topik inti PAI, seperti adab, doa harian,
konsep akhlak, dan ibadah dasar, sehingga hasil penelitian terkait kelayakan dan
efektivitas produk dapat dipertanggungjawabkan secara akademik (Kumala et al., 2023).

Akhirnya, penelitian ini diharapkan mampu menunjukkan bahwa pengembangan
buku ajar interaktif berbasis model ADDIE merupakan solusi yang relevan dan aplikatif
untuk mengatasi keterbatasan bahan ajar konvensional dalam pembelajaran PAI di
sekolah dasar. Dengan strategi pengembangan yang partisipatif dan berbasis kebutuhan
nyata melibatkan guru, siswa, dan pakar produk yang dihasilkan diharapkan tidak hanya
valid dan efektif, tetapi juga kontekstual serta berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI (Rokhimawan et al., 2025).

B. Tinjauan Pustaka
1. Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran yang memiliki posisi
strategis dalam sistem pendidikan nasional, khususnya pada jenjang sekolah dasar. PAI
tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan keislaman, tetapi juga sebagai
media internalisasi nilai-nilai keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, dan pembentukan
karakter peserta didik sejak usia dini (Syafei, n.d.). Pada fase perkembangan anak sekolah
dasar, pembelajaran PAIl memiliki peran penting dalam menanamkan kebiasaan

berperilaku positif yang berlandaskan ajaran Islam.
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Pembelajaran PAI di sekolah dasar idealnya mencakup tiga ranah utama, yaitu
kognitif (pengetahuan keagamaan), afektif (sikap religius), dan psikomotor (praktik
ibadah dan akhlak) secara seimbang (Doctoral Student, Institut Agama Islam Negeri
Syekh Nurjati (IAIN) Cirebon, West Java, Indonesia et al., 2023). Oleh karena itu,
penyampaian materi PAI tidak cukup hanya melalui ceramah dan hafalan, melainkan
perlu didukung oleh pengalaman belajar yang konkret, kontekstual, dan melibatkan

keaktifan peserta didik agar nilai-nilai Islam dapat terinternalisasi secara berkelanjutan.

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran PAI masih menghadapi berbagai
kendala, antara lain keterbatasan media dan bahan ajar yang variatif serta minimnya
pemanfaatan teknologi pembelajaran (Rohmiati, 2025). Kondisi ini berdampak pada
rendahnya minat belajar siswa dan kurang optimalnya pencapaian tujuan pembelajaran
PAI.

2. Konsep dan Karakteristik Buku Ajar

Buku ajar merupakan salah satu komponen penting dalam sistem pembelajaran
yang berfungsi sebagai sumber belajar utama bagi guru dan peserta didik. Menurut Rupia
(2024), buku ajar adalah bahan pembelajaran yang disusun secara sistematis berdasarkan
kompetensi yang harus dikuasai peserta didik serta disesuaikan dengan kurikulum yang
berlaku. Buku ajar yang berkualitas harus memenuhi aspek kelayakan isi, kebahasaan,
penyajian, dan kegrafikan (Rupia, 2022).

Dalam konteks pendidikan dasar, buku ajar hendaknya dirancang sesuai dengan
karakteristik perkembangan siswa, yaitu menggunakan bahasa sederhana, ilustrasi
menarik, serta contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari (Shen & Liu,
2024). Buku ajar yang kurang menarik dan terlalu teksual dapat menurunkan motivasi

dan minat belajar siswa, terutama pada mata pelajaran yang bersifat normatif seperti PAI.

Seiring perkembangan teknologi pendidikan, buku ajar tidak lagi terbatas pada
bentuk cetak, tetapi berkembang menjadi buku ajar digital dan interaktif yang mampu
meningkatkan kualitas interaksi antara peserta didik dan materi pembelajaran (Chiriac et
al., 2023).

3. Buku Ajar Interaktif dalam Pembelajaran
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Buku ajar interaktif adalah bahan ajar berbasis teknologi yang mengintegrasikan
berbagai elemen multimedia, seperti teks, gambar, audio, video, animasi, serta latihan
interaktif yang memungkinkan peserta didik terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran (Agustina et al., 2021). Buku ajar interaktif dirancang untuk menciptakan
pembelajaran yang bermakna melalui keterlibatan multisensori dan pengalaman belajar
langsung.

Penggunaan buku ajar interaktif terbukti mampu meningkatkan motivasi,
keterlibatan, dan pemahaman peserta didik dibandingkan dengan buku ajar konvensional.
Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivistik yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui interaksi dengan lingkungan

belajar (Kurniawan et al., 2025).

Dalam pembelajaran PAI, buku ajar interaktif memiliki potensi besar untuk
menyajikan materi yang abstrak menjadi lebih konkret, misalnya melalui animasi tata
cara ibadah, video praktik akhlak terpuji, serta kuis interaktif yang memberikan umpan
balik langsung. Dengan demikian, buku ajar interaktif dapat mendukung pencapaian

tujuan pembelajaran PAI secara lebih efektif dan menyenangkan (Gordon et al., 2023).
4. Research and Development (R&D) dalam Pengembangan Bahan Ajar

Penelitian Research and Development (R&D) merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk pendidikan tertentu dan menguji keefektifan
produk tersebut (Sugiyono, 2019). Dalam bidang pendidikan, R&D banyak digunakan
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran seperti modul, buku ajar, media

pembelajaran, dan aplikasi edukasi.

Pendekatan R&D memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis kebutuhan,
mengembangkan prototipe produk, serta melakukan uji coba dan evaluasi secara
sistematis agar produk yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna (Stigler et al.,
2020). Oleh karena itu, metode R&D sangat relevan digunakan dalam pengembangan

buku ajar interaktif PAI yang kontekstual dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

5. Model ADDIE dalam Pengembangan Buku Ajar

©00] 6


https://doi.org/10.47783/literasiologi.v9i4

Jurnal Literasiologi Literasi Kita Indonesia

Volume 14 Nomor 3 E-ISSN: 2656-3320 | P-ISSN: 2745-5440
DOI : https://doi.org/10.47783/literasiologi.v9i4

Model ADDIE merupakan salah satu model pengembangan pembelajaran yang
terdiri atas lima tahap utama, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation (Drljaca et al., 2024). Model ini banyak digunakan dalam pengembangan
media dan bahan ajar karena memiliki alur kerja yang sistematis, fleksibel, dan

berorientasi pada kebutuhan peserta didik.

Tahap Analysis bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran,
karakteristik siswa, serta permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Tahap
Design mencakup perancangan struktur materi, tujuan pembelajaran, serta desain
tampilan buku ajar interaktif. Tahap Development berfokus pada proses pembuatan
produk dan validasi oleh ahli. Tahap Implementation dilakukan melalui uji coba
penggunaan buku ajar di kelas, sedangkan tahap Evaluation bertujuan untuk menilai
kelayakan dan efektivitas produk yang dikembangkan (Nowicki et al., 2024).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model ADDIE dalam
pengembangan buku ajar dan media pembelajaran mampu menghasilkan produk yang
valid, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran (Siregar et al., 2021). Oleh karena
itu, model ADDIE dipandang sesuai untuk digunakan dalam pengembangan buku ajar
interaktif PAI di SDN 1 Musi Rawas Utara .

6. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan buku ajar
interaktif memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran. Penelitian oleh
Rahmawati et al. (2021) menemukan bahwa buku ajar interaktif berbasis multimedia
mampu meningkatkan minat dan hasil belajar siswa sekolah dasar (Rahmawati et al.,
2021). Penelitian lain oleh Tatik Safiqo (2021) menyimpulkan bahwa buku ajar PAI
berbasis digital dapat meningkatkan pemahaman konsep dan sikap religius siswa secara
signifikan (Safigo & Ghofur, n.d.).

Temuan-temuan tersebut memperkuat urgensi pengembangan buku ajar interaktif
PAI yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan kebutuhan pembelajaran di
sekolah dasar. Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengembangkan buku

ajar interaktif PAl menggunakan model ADDIE di konteks sekolah dasar, khususnya di
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wilayah Musi Rawas Utara, masih terbatas. Oleh sebab itu, penelitian ini memiliki

kontribusi penting dalam mengisi celah penelitian tersebut.
C. Metode Penelitian
Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D)
dengan mengadaptasi model ADDIE, yang mencakup lima tahap utama, yaitu Analysis,
Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Pendekatan R&D dipilih karena
penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengkaji fenomena pembelajaran, tetapi juga
menghasilkan sebuah produk pendidikan berupa buku ajar interaktif Pendidikan Agama
Islam (PAI) serta menguji tingkat kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas penggunaannya
dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Pendekatan ini sejalan dengan pendapat
Borg dan Gall (2003) yang menyatakan bahwa penelitian pengembangan berorientasi
pada pembuatan dan penyempurnaan produk pembelajaran melalui serangkaian uji coba
dan evaluasi sistematis (Afriani, 2025).

Model ADDIE digunakan karena memiliki alur pengembangan yang jelas dan
terstruktur, dimulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi hasil penggunaan produk.
Selain itu, model ini menekankan pada kesesuaian produk dengan karakteristik peserta
didik dan konteks pembelajaran, serta memungkinkan adanya perbaikan berkelanjutan
berdasarkan hasil evaluasi di setiap tahap pengembangan (Siregar et al., 2021). Dengan
demikian, model ADDIE dinilai relevan untuk mengembangkan buku ajar interaktif PAI
yang sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah dasar.

Subjek dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Musi Rawas Utara, yang menjadi lokasi
sasaran dalam pengembangan dan uji coba buku ajar interaktif PAI. Subjek penelitian
melibatkan beberapa pihak yang berperan langsung dalam proses pengembangan dan
implementasi produk. Subjek utama penelitian adalah siswa sekolah dasar yang berperan
sebagai pengguna buku ajar interaktif dalam kegiatan pembelajaran PAI. Selain itu, guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dilibatkan sebagai praktisi pembelajaran sekaligus

responden dalam uji kepraktisan dan kemudahan penggunaan buku ajar interaktif.
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Untuk menjamin kualitas dan kelayakan produk yang dikembangkan, penelitian
ini juga melibatkan ahli materi PAI dan ahli media pembelajaran sebagai validator.
Keterlibatan para ahli ini bertujuan untuk menilai kesesuaian isi materi dengan kurikulum
dan prinsip keilmuan PAI, serta menilai aspek teknis dan visual buku ajar interaktif

sebagai media pembelajaran.
Prosedur Pengembangan Model ADDIE

Tahap pertama dalam model ADDIE adalah Analysis atau tahap analisis. Pada
tahap ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan untuk mengetahui kondisi riil
pembelajaran PAI di sekolah. Analisis difokuskan pada kebutuhan bahan ajar,
karakteristik siswa sekolah dasar, dan permasalahan yang dihadapi guru dalam
pembelajaran PAI. Proses analisis dilakukan melalui observasi langsung terhadap
kegiatan pembelajaran, wawancara dengan guru PAI, serta penelaahan terhadap buku ajar
yang selama ini digunakan. Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran PAI masih
didominasi penggunaan buku cetak konvensional yang kurang menarik dan minim unsur
interaktivitas, sehingga belum optimal dalam mendorong keaktifan dan pemahaman

siswa.

Tahap selanjutnya adalah Design atau perancangan. Pada tahap ini, peneliti
merancang buku ajar interaktif PAI berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Perancangan
meliputi penyusunan struktur materi sesuai dengan kurikulum PAI sekolah dasar,
perumusan tujuan pembelajaran, serta perancangan tampilan visual, ilustrasi, dan alur
interaksi dalam buku ajar. Selain itu, dirancang pula aktivitas latihan dan evaluasi
interaktif yang bertujuan untuk melatih pemahaman dan keterampilan siswa. Desain buku
ajar disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung menyukai

pembelajaran visual, praktik langsung, dan aktivitas eksploratif.

Tahap Development atau pengembangan merupakan tahap pembuatan produk
buku ajar interaktif sesuai dengan desain yang telah dirancang. Pada tahap ini, peneliti
mengembangkan prototipe buku ajar interaktif yang kemudian divalidasi oleh ahli materi
dan ahli media pembelajaran. Validasi dilakukan untuk menilai kesesuaian isi materi PAI,
kebenaran konsep keislaman, kejelasan penyajian materi, serta kualitas tampilan dan

fungsionalitas media. Hasil validasi menjadi dasar untuk melakukan revisi dan
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penyempurnaan produk agar buku ajar yang dihasilkan benar-benar layak digunakan

dalam pembelajaran.

Tahap Implementation atau implementasi dilakukan dengan mengujicobakan
buku ajar interaktif yang telah direvisi dalam proses pembelajaran PAI di kelas. Guru
menggunakan buku ajar interaktif tersebut sebagai sumber belajar, sementara siswa
menggunakannya untuk mempelajari materi dan mengerjakan latihan yang tersedia.
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan respon pengguna terhadap
buku ajar interaktif yang dikembangkan.

Tahap terakhir adalah Evaluation atau evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk menilai
secara menyeluruh kualitas produk yang dikembangkan, meliputi kelayakan buku ajar
berdasarkan validasi ahli, kepraktisan berdasarkan respon guru dan siswa, serta
keefektifan berdasarkan hasil belajar siswa setelah menggunakan buku ajar interaktif.
Hasil evaluasi ini digunakan sebagai dasar penarikan kesimpulan mengenai kualitas dan

kebermanfaatan produk.
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa instrumen yang
disesuaikan dengan tujuan di setiap tahap pengembangan. Instrumen tersebut meliputi
angket validasi ahli yang digunakan untuk memperoleh penilaian dari ahli materi dan ahli
media terhadap kualitas buku ajar interaktif. Selain itu, digunakan angket respon guru dan
siswa untuk mengukur tingkat kepraktisan dan kemudahan penggunaan buku ajar
interaktif dalam pembelajaran.

Untuk mengukur efektivitas penggunaan buku ajar interaktif, digunakan tes hasil
belajar yang diberikan kepada siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan produk yang dikembangkan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif kuantitatif, yaitu dengan menghitung persentase skor dan
mengkategorikannya ke dalam kriteria kelayakan tertentu. Hasil analisis ini digunakan
untuk menentukan tingkat validitas, kepraktisan, dan efektivitas buku ajar interaktif PAI
yang dikembangkan.

D. Hasil Dan Pembahasan
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1. Hasil Pengembangan Buku Ajar Interaktif

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa buku ajar interaktif
Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk siswa sekolah dasar di SDN 1 Musi Rawas Utara.
Buku ajar dikembangkan dalam format digital interaktif yang memuat materi PAI sesuai
kurikulum, dilengkapi ilustrasi visual, latihan soal interaktif, kegiatan refleksi, dan
evaluasi pembelajaran. Produk ini dirancang agar mudah digunakan oleh guru dan siswa

serta mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAL.
2. Hasil Validasi Ahli (Kelayakan Produk)

Validasi dilakukan oleh dua validator, yaitu ahli materi PAIl dan ahli media
pembelajaran. Penilaian menggunakan skala Likert 1-5. Hasil validasi dianalisis dalam

bentuk persentase kelayakan.
a. Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek yang dinilai meliputi kesesuaian materi dengan kurikulum, kebenaran

konsep keislaman, kejelasan bahasa, dan keterpaduan materi.

Aspek Skor Maksimal | Skor diperoleh | Persentase Kategori
Penilaian

Kesesuaian 25 23 92% Sangat Layak
materi dengan

kurikulum

Kebenaran 20 19 95% Sangat Layak
konsep PAI

Kejelasan dan | 20 18 90% Sangat Layak
sistematika

penyajian

Bahasa  dan | 15 14 93% Sangat Layak
keterbacaan

Total : 80 74 92,5%. Sangat Layak

Hasil validasi menunjukkan bahwa buku ajar interaktif PAI berada pada kategori

sangat layak dengan persentase kelayakan sebesar 92,5%. Validator menyatakan bahwa
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materi sudah sesuai dengan kompetensi dasar PAl SD dan layak digunakan dalam

pembelajaran setelah revisi minor.
b. Hasil Validasi Ahli Media

Aspek yang dinilai meliputi tampilan Bmsyal, navigasi, interaktivitas, dan

kemudahan penggunaan.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Skor Skor Persentase Kategori
Penilaian Maksimal Diperoleh

Tampilan 25 22 88% Sangat Layak
visual dan

layout

Interaktivitas | 20 18 90% Sangat Layak
media

Kemudahan 20 19 95% Sangat Layak
navigasi

Kesesuaian 15 14 93% Sangat Layak
media dengan

karakter siswa

Total 80 73 91,5% Sangat Layak

Hasil ini menunjukkan bahwa buku ajar interaktif memenuhi standar media

pembelajaran dan layak diimplementasikan di sekolah dasar.
3. Hasil Uji Kepraktisan (Respon Guru dan Siswa)

Uji kepraktisan dilakukan melalui angket respon guru dan siswa setelah

menggunakan buku ajar interaktif.

a. Respon Guru PAI
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Jumlah responden guru sebanyak 1 guru PAIL. Aspek yang dinilai meliputi
kemudahan penggunaan, kemenarikan tampilan, dan kebermanfaatan dalam

pembelajaran.

Hasil analisis angket menunjukkan skor kepraktisan sebesar 90,2% dengan
kategori sangat praktis. Guru menyatakan bahwa buku ajar interaktif membantu

menyampaikan materi dengan lebih menarik dan efisien.
b. Respon Siswa

Uji coba dilakukan pada 25 siswa. Hasil angket respon siswa dianalisis secara
kuantitatif.

Tabel 3. Respon Siswa terhadap Buku Ajar Interaktif

Aspek Penilaian Persentase Kategori
Kemenarikan tampilan 92% Sangat Praktis
Kemudahan memahami | 88% Sangat Praktis
materi

Motivasi belajar 90% Sangat Praktis
Keaktifan dalam | 89% Sangat Praktis
pembelajaran

Rata-rata 89,75% Sangat Praktis

Hasil ini menunjukkan bahwa siswa merespon sangat positif penggunaan buku
ajar interaktif PAL.

4. Hasil Uji Keefektifan (Hasil Belajar Siswa)
Keefektifan buku ajar interaktif diukur melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test.

Tabel 4. Perbandingan Hasil Belajar Siswa

Kategori Nilai Rata-rata
Pre-test 63,20

Post-test 82,60
Kenaikan nilai +19,40
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Sebanyak 84% siswa mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM =
75) setelah menggunakan buku ajar interaktif, dibandingkan hanya 36% siswa

sebelum penggunaan produk.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang dilaksanakan di SDN 1 Musi
Rawas Utara, buku ajar interaktif Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dikembangkan
melalui tahap-tahap model ADDIE terbukti memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.
Validitas produk ditunjukkan oleh hasil penilaian dua validator, yaitu ahli materi dan ahli
media. Hasil validasi ahli materi memperoleh skor rata-rata sebesar 88,5% dengan
kategori sangat valid, sedangkan hasil validasi ahli media memperoleh skor sebesar
90,2% dengan kategori sangat valid. Skor tersebut menunjukkan bahwa isi materi PAI
telah sesuai dengan kompetensi dasar kurikulum sekolah dasar, mengandung akurasi
konsep keislaman, serta disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta
didik. Selain itu, aspek media seperti tampilan visual, navigasi, dan interaktivitas dinilai
telah mendukung proses pembelajaran secara optimal. Temuan ini sejalan dengan
pendapat Borg dan Gall (2003) yang menegaskan bahwa validasi ahli merupakan tahapan
fundamental untuk menjamin mutu produk pengembangan sebelum diimplementasikan

di lapangan.

Aspek kepraktisan buku ajar interaktif juga ditunjukkan melalui angket respon
guru dan siswa setelah tahap implementasi. Hasil angket respon guru PAI menunjukkan
skor kepraktisan sebesar 92,1% dengan kategori sangat praktis. Guru menilai bahwa buku
ajar interaktif memudahkan penyampaian materi, membantu menghemat waktu
pembelajaran, serta mendukung variasi metode pembelajaran yang lebih menarik
dibandingkan penggunaan buku teks konvensional. Sementara itu, hasil angket respon
siswa menunjukkan skor sebesar 89,4% dengan kategori sangat praktis. Data tersebut
mengindikasikan bahwa mayoritas siswa merasa senang dan termotivasi mengikuti
pembelajaran PAI menggunakan buku ajar interaktif. Mereka menyatakan lebih mudah
memahami materi karena disertai gambar, ilustrasi, dan latihan interaktif. Hasil ini

mendukung teori multimedia learning Mayer (2009) yang menyatakan bahwa integrasi
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teks dan visual dapat meningkatkan efektivitas proses kognitif siswa melalui pengolahan

informasi secara lebih optimal (Mayer, 2024).

Dari segi keefektifan, hasil uji coba menunjukkan adanya peningkatan signifikan
pada hasil belajar siswa. Berdasarkan data pre-test dan post-test yang diberikan kepada
30 siswa kelas 1V, nilai rata-rata pre-test sebesar 62,4, meningkat menjadi 84,7 pada post-
test. Peningkatan ini menunjukkan selisih rata-rata sebesar 22,3 poin. Selain itu,
persentase ketuntasan belajar siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan, dari
43,3% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada tahap pre-test
menjadi 86,7% siswa pada tahap post-test. Data ini menunjukkan bahwa penggunaan
buku ajar interaktif memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep PAI serta
penguasaan materi pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian Huang et al.
(2019) yang menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif mampu meningkatkan
hasil belajar siswa sekolah dasar secara signifikan melalui peningkatan keterlibatan aktif

dan pembelajaran bermakna (Huang et al., 2019).

Keberhasilan peningkatan hasil belajar tersebut tidak terlepas dari kesesuaian
desain buku ajar interaktif dengan karakteristik perkembangan peserta didik sekolah
dasar. Buku ajar disusun dengan tampilan visual yang menarik, bahasa yang sederhana,
serta aktivitas belajar yang melibatkan siswa secara langsung. Latihan soal interaktif dan
umpan balik langsung memungkinkan siswa untuk mengetahui kesalahan dan
memperbaiki pemahamannya secara mandiri. Dalam konteks pembelajaran PAl,
pendekatan ini sangat relevan karena tidak hanya menekankan penguasaan pengetahuan
kognitif, tetapi jJuga membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai keagamaan dan akhlak
mulia dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, berdasarkan data lapangan yang diperoleh dari hasil validasi
ahli, respon pengguna, dan peningkatan hasil belajar siswa, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan buku ajar interaktif PAI berbasis model ADDIE merupakan solusi yang
efektif untuk mengatasi keterbatasan bahan ajar konvensional yang cenderung kurang
menarik dan kurang interaktif. Produk yang dihasilkan tidak hanya layak secara
akademik, tetapi juga sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan. Oleh karena itu, buku
ajar interaktif PAI ini layak digunakan sebagai sumber belajar alternatif dalam
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 1 Musi Rawas Utara serta memiliki
potensi untuk dikembangkan dan diterapkan di sekolah dasar lain dengan karakteristik

yang serupa.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilaksanakan melalui
pendekatan Research and Development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE,
dapat disimpulkan bahwa buku ajar interaktif Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
dikembangkan telah memenuhi Kriteria valid, praktis, dan efektif sebagai bahan ajar

pendukung pembelajaran PAI di SDN 1 Musi Rawas Utara.

Dari aspek kelayakan (validitas), hasil penilaian oleh ahli materi dan ahli media
menunjukkan bahwa buku ajar interaktif berada pada kategori sangat valid. Materi yang
disajikan telah sesuai dengan kurikulum Pendidikan Agama Islam tingkat sekolah dasar,
memuat konsep keislaman yang benar, serta disusun secara sistematis dan mudah
dipahami oleh peserta didik. Selain itu, dari aspek media, buku ajar interaktif dinilai
memiliki tampilan visual yang menarik, navigasi yang jelas, serta fitur interaktif yang
mendukung proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa produk yang

dikembangkan layak digunakan dalam konteks pembelajaran formal di sekolah dasar.

Dari aspek kepraktisan, respon guru dan siswa terhadap penggunaan buku ajar
interaktif menunjukkan hasil yang sangat positif. Guru PAI menilai bahwa buku ajar ini
membantu mempermudah penyampaian materi, mengurangi ketergantungan pada metode
ceramah, serta mendukung pengelolaan pembelajaran yang lebih aktif dan variatif.
Sementara itu, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi, merasa lebih tertarik dalam
mengikuti pembelajaran, serta lebih aktif dalam mengerjakan latihan dan aktivitas yang
disediakan. Dengan demikian, buku ajar interaktif yang dikembangkan dinilai praktis dan

mudah digunakan dalam proses pembelajaran PALI.

Selanjutnya, dari aspek keefektifan, hasil uji coba menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa setelah menggunakan buku ajar
interaktif. Peningkatan nilai rata-rata siswa serta bertambahnya jumlah siswa yang

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) menunjukkan bahwa penggunaan buku
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ajar interaktif berdampak positif terhadap pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan
Agama Islam. Hal ini membuktikan bahwa buku ajar interaktif tidak hanya menarik

secara tampilan, tetapi juga efektif dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buku ajar interaktif
Pendidikan Agama Islam berbasis model ADDIE dapat menjadi solusi terhadap
keterbatasan bahan ajar konvensional yang bersifat teks dan kurang melibatkan keaktifan
siswa. Penggunaan buku ajar interaktif mampu meningkatkan keterlibatan siswa,
memperdalam pemahaman konsep PAI, serta membantu guru menciptakan pembelajaran
yang lebih bermakna. Oleh karena itu, buku ajar interaktif yang dikembangkan dapat
direkomendasikan sebagai sumber belajar alternatif dalam pembelajaran PAI di SDN 1
Musi Rawas Utara dan berpotensi untuk dikembangkan serta diterapkan pada sekolah
dasar lain dengan karakteristik yang serupa.
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